
82 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan rumusan masalah penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa di 

Majelis Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok dilaksanakan pada hari senin-sabtu 

dan berlangsung selama 1,5 jam. Untuk 1 minggu 2 kali pertemuan. jadwal 

setiap pertemuan dan jam mengajar tergantung kesepakatan masing-masing 

kelompok. Pembelajaran metode Ummi di Majelis ini meliputi 4 tahapan yaitu 

pembukaaan, apersepsi, penanaman konsep dan drill dan do’a penutup. 

2. Materi dalam pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa di Majelis 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok ada 3 yaitu jilid untuk anak-anak, jilid 

untuk orang dewasa dan pada tingkatan Al-Qur’an ada penambahan buku 

tajwid dan ghorib. Majelis Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok menggunakan 

keduanya yaitu jilid 1-6 untuk anak-anak dan jilid 1-3 untuk orang dewasa. Hal 

ini dikarenakan ustadz/ustadzah melihat kemampuan santri terlebih dahulu. 

Kemampuan tersebut diketahui melalui tes awal setelah santri mendaftar. 

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa di Majelis Pendidikan 

Al-Qur’an Al-Mubarok dilakukan pada akhir pembelajaran satu jilid telah usai. 

Evaluasi pada tingkatan Al-Qur’an dilakukan pada akhir 1 surat telah usai dan 

bukan 1 juz telah usai baru di evaluasi. Dan dilakukan secara individu bukan 

kelompok.  
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4.  Hasil pembelajaran Al-Qur’an pada orang dewasa selama menggunakan 

metode Ummi di Majelis Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok mengalami 

peningkatan dari segi makhorijul huruf, tajwid dan ghorib serta motivasi 

membaca Al-Qur’an. Santri orang dewasa sangat semangat dalam belajar 

membaca Al-Qur’an dan sudah banyak santri membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar, baik secara makharijul huruf, tajwid dan ghorib. Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan santri orang dewasa mengalami peningkatan 

sehingga mampu naik ke jilid selanjutnya. 

B. Saran 

1. Bagi Majelis Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok hendaknya senantiasa 

menyediakan fasilitas terkait pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Bagi ustadz/ustadzah di Majelis Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarok senantiasa 

istiqomah untuk memberi motivasi kepada santri orang dewasa agar selalu aktif 

dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. 

3. Bagi santri, hendaknya berusaha untuk lebih giat lagi dalam belajar membaca 

Al-Qur’an dan bersabarlah. Hendahnya menyadari tentang pentingnya bagi 

seorang muslim untuk bisa membaca Al-Qur’an dan berusaha memperolehnya 

dengan cara belajar. 

4. Bagi para pembaca hendaknya sebelum mengajarkan Al-Qur’an harus benar-

benar menguasai metode dengan baik dan memilih metode dengan selektif 

serta metode yang mudah diterima oleh santri. 
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